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Pendidikan kesehatan, IMB, yang bisa dilakukan dalam membentuk perilaku sehat
melalui informasi, motivasi dan perubahan perilaku WUS
dalam pemeriksaan IVA Test. Penelitan Pre
CORRESPONDENCE Experimental jenis one grup pre test-post test design,

Pengetahuan, Perilaku, WUS

sample adalah WUS yang memenuhi kriteria inklusi
dengan simple random sampling. Uji statistik
menggunakan uji Wilxocon Sign Rank Test. Hasil
ditemukan ada pengaruh tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan kanker serviks nilai p
value sebesar 0,000<a.0,05. Sedangkan perilaku
pemeriksaan IVA Test tidak ada pengaruh sebelum dan
sesudah penyuluhan kanker serviks dengan nilai P value
1,000 (o> 0,05). Upaya meningkatkan kesadaran akan
deteksi dini kanker serviks pada wanita Usia Subur
dengan memberikan pendidikan kesehatan t penting

untuk menurunkan angka kejadian kanker serviks.

E-mail: ainulhidayati31@uds.ac.id

I. LATAR BELAKANG penyakit tersebut. Hal inilah yang
biasanya membuat penderita datang
sudah dalam stadium lanjut dan
beberapa penderita diantaranya
meninggal dunia setiap tahunnya.

World Health Organization (WHO)
melaporkan kanker serviks adalah
kanker keempat pada wanita dengan
perkiraan 570.000 kasus baru pada
tahun 2018 dan mewakili 6,6% dari
semua kanker pada wanita di dunia.

Kanker serviks masih menjadi masalah
kesehatan yang serius karena angka
kejadian kanker serviks masih terus
meningkat setiap tahunnya. Kanker
serviks merupakan penyakit yang
banyak menimbulkan kematian pada
wanita. Hal ini disebabkan karena ketika
penderita kanker serviks masih berada
pada stadium nol, satu, dan dua tidak
memperlihatkan adanya gejala dari
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Sekitar 90 % kematian akibat kanker
terjadi pada negara-negara yang
berpenghasilan rendah dan menengah.
Data Global Cancer Observatory 2018
dari WHO menunjukkan kasus kanker
serviks merupakan jenis kanker kedua
yang paling banyak terjadi di Indonesia
sebanyak 32.469 kasus atau 9,3% dari
total kasus (WHO, 2019). Merujuk data
yang dikemukakan oleh Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia per
tanggal 31 Januari 2019, terdapat angka
kanker serviks sebesar 23,4 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian
13,9 per 100.000 penduduk (Kemenkes
RI, 2019). Kanker serviks mendominasi
kasus kanker di Jawa  Timur.
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
tahun 2019, angka penderita kanker
serviks mencapai 13.078 kasus. (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2020)

Insiden kanker serviks sebenarnya bisa
ditekan dengan Strategi untuk
meningkatkan perilaku WUS dalam
pemeriksaan IVA test adalah dengan
memberikan pendidikan kesehatan yang
dapat meningkatkan  pengetahuan,
motivasi dan perilaku pemeriksaan IVA
test untuk mencegah penyakit cancer
serviks. Salah satunya adalah metode
pendidikan kesehatan yang dirancangd
dengan pendekatan Information
Motivation Behavioral Skill (IMB) yang
menjelaskan bagaimana membentuk
perilaku sehat melalui informasi,motivasi
dan perubahan perilaku pada pasien
(Fisher,2003).pendidikan kesehatan
dengan model IMB disesuaikan dengan

teori perubahan perilaku, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, motivasi dan perilaku

WUS dalam pemeriksaan IVA Test

Adanya kegiatan pencegahan seperti
meningkatkan  penyuluhan kepada
masyarakat khususnya kepada wanita
usia subur (WUS) untuk meningkatkan
pengetahuan dalam menjalankan pola
hidup sehat, dan diikuti dengan perilaku
deteksi dini kanker serviks dengan tes

inspeksi visual asam asetat (IVA)
maupun pap Smear agar terbentuk
perilaku WUS untuk dapat melakukan
pemeriksaan IVA test.

. METODE

Penelitan  ini menggunakan Pre
Experimental jenis one grup pre test-
post test desig. Responden penelitian ini
adalah Wanita Usia Subur (WUS). Besar
sampel sebanyak 88 responden diambil
dengan tehnik simple random sampling
dengan kriteria dalam penelitian ini
adalah Wanita usia subur (20-49 tahun),
kondisi sehat (Tidak terdiagnosa sakit
keganasan (kanker), bersedia
bergabung dalam penelitian ini. Variabel
indepedent dalam penelitian ini adalah
pendiikan kesehatan sedangkan variabel
dependent adalah pengetahuan dan
perilaku Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner. Instrument variabel
dependent dikembangkan dari konsep
Instrumen variabel dependent
menggunakan kuesioner yang
didasarkan pada INFORMATION-
MOTIVATION-BEHAVIORAL SKILL
(IMB) theory. Instrumen telah dilakukan
analisis uji validitas dan realibilitas.
Analisis penelitan menggunakan uji
Wilxocon signed rank tesdengan tingkat
kepercayaan 0.05.

. HASIL

Hasil Penelitian dapat diamati pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
berdasarkan Karakteristik Responden

Variable (n) Prosentase (%)
Pendidikan

Rendah 43 52.6
(SD,SMP)

Tinggi 45 47 .4

(SMA,DIII,S1)
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Umur

Resiko tinggi 66 55,2
(<20 dan >35

tahun)

Resiko rendah 22 44.8
(25-35 tahun)

Paritas

>2 anak 49 59,4
<2 anak 39 40,5
Status Ekonomi

Rendah 62 51,7
(£ Rp.2.500.000)

Tinggi 26 48,7

(>Rp.2.500.000)

Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian

besar responden memiliki pendidikan
Variabel (n) Persentase
IVA Test (%)

Ya 6 6,9

Tidak 82 93,1

Total 88 100

tinggi tentang kanker serviks dan

sebagaian memiliki umur resiko tinggi
(<20 dan >35 tahun) serta sebagian
besar responden  memiliki  status
ekonomi rendah..

Table 2. Data pengetahuan WUS
tentang IVA Test sebelum diberikan
pendiikan kesehatan

tabel 2, menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kurang
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
tentang kanker serviks.

Table 3. Data pengetahuan WUS
tentang IVA Test setelah diberikan
pendiikan kesehatan

Pada tabel 3. menunjukkan
pengetahuan WUS setelah diberikan
penyuluhan kanker serviks sebagian
besar memiliki pengetahuan Baik
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Variabel (n) Persentase (%)
IVA Test

Ya 6 6,9
Tidak 82 93,1

Total 88 100

Tabel 4. Data perilaku WUS dalam
pemeriksaan IVA  Test  sebelum
diberikan pendiikan kesehatan

Tabel 4. menunjukkan Perilaku WUS
sebelum diberikan penyuluhan tentang
IVA Test hamper seluruhnya r
responden tidak pernah melakukan
pemeriksaan IVA test yakni 93,1%.

Tabel 5. Data perilaku WUS dalam
pemeriksaan IVA  Test  sesudah
diberikan pendiikan kesehatan

Tabel 5. menunjukkan Perilaku WUS
sebelum diberikan penyuluhan tentang
IVA Test hamper seluruhnya r
responden tidak pernah melakukan
pemeriksaan IVA test yakni 93,1%.

Variabel (n) Persentase (%)
Pengetahuan

Baik 3 3,4
Cukup 28 31,8
Kurang 57 64,8

Total 88 100

Analisa pengaruh penyuluhan kanker
serviks terhadap pengetahuan dan

Variabel (n) Persentase (%)
Pengetahuan

Baik 48 54,5
Cukup 21 23,9
Kurang 19 21,6

Total 88 100

perilaku deteksi dini kanker servik
pada wanita usia subur
Tabel 6.
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pengetahuan (n) P-Value
pengetahuan 88 0,000
WUuUS

sebelum dan

sesudah

diberikan

penyuluhan

pemeriksaan

IVA Test

Berdasarkan tabel 6. diperoleh hasil uiji
statistik menggunakan uji Wilxocon Sign
Rank Test dengan p-value sebesar
0,000 (a< 0,05) menunjukan bahwa Ha
diterima yang artinya ada pengaruh
tingkat pengetahuan WUS sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan tentang
IVA Test.

Tabel 7

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil uji
statistik menggunakan uji Wilxocon Sign
Rank Test dengan p-value sebesar
1,000 (o> 0,05) menunjukan bahwa Ha
ditolak yang artinya tidak ada pengaruh
perilaku deteksi dini kanker serviks pada
WUS sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan.

IV. PEMBAHASAN

Penyebab pasti terjadinya kanker
serviks  belum  diketahui, namun
dasarnya adalah pertumbuhan sel yang
tidak normal sebagai upaya deteksi dini
untuk terjainya kanker serviks sangat
diperlukan sebagai upaya preventif.
Hasil akhir dari penelitian menunjukkan
bahwa aktor. Pengetahuan dipengaruhi
oleh faktor pendidikan formal dan sangat
erat hubungannya. Diharapkan dengan
pendidikan tinggi maka akan semakin
luas pengetahuannya. Tetapi orang yang
berpendidikan rendah tidak mutlak

berpengetahuan rendah pula.
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak
diperoleh dari pendidikan formal saja,
tetapi juga dapat diperoleh dari
pendidikan non formal. Pengetahuan
akan suatu objek mengandung dua
aspek vyaitu aspek positif dan aspek
negatif. @ Kedua aspek ini akan
menentukan perilaku seseorang.
Semakin banyak aspek positif dan objek
yang diketahui, maka akan menimbulkan
perilaku semakin positif terhadap objek
tertentu (Notoatmodjo dalam (Afnis,
2018). Peneliti  berasumsi  untuk
meningkatan pengetahuan pada WUS
tentang deteksi dini kanker serviks,
maka diperlukan adanya upaya promotif
salah satunya adalah dengan
memberikan penyuluhan kanker serviks.

Perilaku wanita usia subur dalam
pemeriksaan IVA Test dalam upaya
deteksi dini kanker serviks Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti , perilaku WUS sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan kanker

Perilaku P-Value

(n)
Perilaku 88
pemeriksaan IVA
Test WUS sebelum
dan sesudah
diberikan
penyuluhan

1,000

serviks rata-rata responden yang pernah
melakukan IVA Test sebanyak 6
responden (6,9%) dan responden yang

belum pernah melakukan IVA Test
sebanyak 82 responden (93,1%).
Dimana dari hasil tersebut, hanya

sebagian kecil responden yang pernah
melakukan pemeriksaan IVA Test,
sedangkan hampir seluruh responden
tidak melakukan pemeriksaan IVA Test.

Pemeriksaan IVA test bertujuan
untuk mendeteksi dini dan menemukan
lesi pra kanker sebelum menjadi kanker.
Metode pemeriksaan IVA test lebih
mudah, lebih murah, lebih sederhana,
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lebih mampu terlaksana dan hasilnya
lebih akurat. Metode ini dapat dilakukan
di semua tingkat pelayanan kesehatan
misalnya di puskesmas, rumah sakit dan
klinik dokter, bidan, dan perawat. Namun
masih banyak wanita yang belum
melakukan  pemeriksaan IVA  test
sebagai pencegahan deteksi dini kanker
serviks, banyak faktor yang
menyebabkannya salah satunya adalah
pengetahuan (Ardayani, 2020).

V. KESIMPULAN

Pendidikan  kesehatan = dengan
pendekatan Model Information
Motivation Behavior (IMB) memberikan
gambaran bahwa seseorang akan
berperilaku secara rasional berdasarkan
informasi yang diperoleh. informasi
dalam model IMB menjelaskan bahwa
informasi merupakan hal yang paling
penting dan berpengaruh terhadap
kemampuan beperilaku yang sehat
dalam hal ini perilaku deteksi dini dari
kanker serviks pada WUS melalui
pemeriksaan IVA Test.
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